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ABSTRAK

Pemenuhan permintaan kedelai di Indonesia bersumber dari kedelai lokal
dan kedelai impor. Untuk memenuhi permintaan kedelai dalam negeri, 75%
dipenuhi oleh kedelai impor. Oleh karena itu Kementerian Pertanian berencana
mencapai target swasembada kedelai pada tahun 2017. Strategi pemerintah dalam
mencapai target tersebut adalah dengan menaikkan Indeks Pertanaman dan
produktivitas dengan cara penambahan luas areal tanam secara bertahap.
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu penghasil
kedelai terbesar di Indonesia, sehingga berpotensi mendukung rencana pemerintah
tentang swasembada kedelai.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model rantai pasok kedelai di
Kabupaten Grobogan dengan mengarah kepada rencana swasembada. Untuk
memahami perilaku dinamis tingkat persediaan kedelai di wilayah Grobogan,
digunakan pendekatan simulasi model “Dynamic System”. Untuk menganalisa
perilaku dinamis pada pelaku rantai pasok, diperlukan pendekatan terhadap
dampak kebijakan yang dapat mempengaruhi perilaku masing-masing pelaku
dengan metode “Policy Analysis Matrix” (PAM).

Dari hasil simulasi beberapa skenario perbaikan, diperoleh hasil bahwa
model dengan skenario perubahan harga dan kuantitas memiliki nilai profitabilitas
dan efisiensi yang paling optimal. Dengan demikian model yang layak untuk
mendukung usaha perdagangan pada pedagang besar di wilayah Kabupaten
Grobogan adalah model dengan skenario perubahan harga dan kuantitas. Dampak
pada penggunaan model tersebut menunjukkan mampu mendukung rencana
swasembada kedelai 3 tahun mendatang. Hal tersebut terjadi apabila pedagang
besar menggunakan harga yang telah ditetapkan oleh pemerintah serta penyerapan
dan penggunaan kedelai lokal secara optimal untuk mendukung ketersediaan
kedelai pada setiap fier rantai pasok kedelai di Kabupaten Grobogan.
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ABSTRACT

The demand of soybeans in Indonesia fulfills by the local and imported
soybeans. To fulfill the domestic soybean’s demand, 75% of the demands are
fulfilled by import soybeans. Therefore, the Ministry of Agriculture plans to
achieve the self-sufficiency target of soybeans in 2017. The government's strategy
to achieve the target is by increasing the cultivation and productivity index by
extended the planting area gradually. Grobogan Regional District of Central Java
is one of the largest soybean producers in Indonesia, which is potential to support
the government's plan dealing with the soybeans self-sufficiency.

This study aimed at determining the soybean’s supply chain model in
Grobogan regional district leading to the plan of self-sufficiency. To understand
the dynamic behavior of soybean’s inventory levels in the Grobogan regional
district, the simulation models approach called "Dynamic System" was applied.
To analyze the dynamic behavior of the supply chain actors, the approach to the
policy’s impact affecting each actor’s behaviors was conducted using “Policy
Analysis Matrix” (PAM) method.

Based on some simulation results, the model with scenarios of price and
quantity changes had the most optimal value of profitability and efficiency. Thus,
the appropriate model to support the traders in the wholesale trades in Grobogan
regional district was a model with scenario of changes in price and quantity. The
impact on the use of the model suggested that capable to supporting of soybeans
self-sufficiency plan in the next 3 years. It happened when the big traders applied
the price setted up by the government and the absorption and utilization of local
soybeans was optimal in oreder to support the availability of soybeans on each tier
of the soybean’s supply chain in Grobogan regional district.
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